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ABSTRAK
Timbulan dan komposisi sampah merupakan data dasar yang harus diketahui untuk merencanakan suatu sistem pengelolaan sampah pada suatu sumber, kawasan atau kota. Bandara sebagai salah satu fasilitas utama dalam transportasi udara dan menghasilkan sampah yang besar setiap harinya perlu dibuatkan suatu sistem pengelolaan sampahnya. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan penentuan  timbulan dan  komposisi sampah Bandara Internasional Minangkabau  (BIM) dengan  metode  sampling  SNI  19-3964-1994. Didapatkan rata-rata timbulan sampah BIM berdasarkan sumber sampahnya adalah sampah air side 0,642 l/o/h, land side 0,037 l/o/h, dan  terminal service 0,829 l/o/h, sedangkan rata-rata total adalah 1,872 l/o/h atau 0,147 kg/o/h. Untuk komposisi sampah didapatkan rata-rata komposisi sampah BIM yaitu sampah organik sebesar 94,46% yang terdiri atas sampah sisa makanan (45,35%), kertas (28,44%), plastik (13,51%), sampah halaman (6,93%), tekstil (0,23%), dan sampah anorganik hanya 5,54% yang terdiri atas kaleng (3,71%), kaca (1,81%), logam (0,02%). Dengan komposisi sampah yang ada diusulkan agar dalam pengelolaan sampah BIM melakukan pemisahan sampah dari sumber dan melakukan pendekatan daur ulang dalam mengolah  sampah yang dihasilkan.
Kata  kunci:  Sampah Bandara  Internasional Minangkabau  (BIM), timbulan  sampah,  komposisi sampah.  
PENDAHULUAN
Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri atas zat organik dan zat anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak membahayakan lingkungan (Damanhuri, 2004). 
Sampah yang dibuang ke lingkungan akan menimbulkan masalah bagi kehidupan dan kesehatan lingkungan, terutama kehidupan manusia. Beberapa permasalahan yang berkaitan dengan keberadaan sampah, di antaranya (Damanhuri, 2004): sampah menimbulkan perasaan tidak estetik, menjijikkan, dan mengganggu  mata; menjadi sarang penyakit; menimbulkan bau yang akan mencemari udara; pencemaran air dan dapat menyebabkan banjir. Untuk mencegah terjadinya gangguan terhadap lingkungan dan kesehatan manusia, perlu dirancang suatu sistem pengelolaan persampahan yang baik dan lengkap. Pengelolaan sampah harus berdasarkan data timbulan dan kompsisi sampah yang ada. (Damanhuri, 2004)
Bandara Internasional Minangkabau (BIM) merupakan sarana pendukung transportasi udara yang ada di Sumatera Barat dan sudah dikategorikan sebagai Bandara bertaraf Internasional, terletak 25 Km sebelah utara Kota Padang. Bandara Internasional Minangkabau termasuk kedalam Kabupaten Padang Pariaman, dengan luas 482 Ha. Saat ini sistem pengelolaan sampah Bandara di kelola oleh PT. Angkasa Pura II dan bekerja sama dengan Dinas Kebersihan Lingkungan Hidup Kabupaten Padang Pariaman.  

Kuantitas sampah Bandara Internasional Minangkabau terus meningkat akibat peningkatan jumlah pengunjung dan penerbangan pesawat setiap harinya dan berdasarkan Master Plan BIM tahun 2010 akan dilakukan pengembangan, sehingga akan terjadi peningkatan kuantitas sampah yang menuntut pengelolaan sampah yang semakin baik.

Pentingnya pengelolaan sampah dan tidak berjalannya sistem pengelolaan yang sudah ada menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara realitas dan perencanaan, dimana hal ini bisa disebabkan salah satunya adalah tidak tersedianya data dasar persampahan yaitu timbulan dan komposisi sampah. Sehingga dalam rangka pengembangan bandara dan tersedianya perencanaan dan penerapan sistem pengelolaan sampah yang baik, studi timbulan dan komposisi sampah BIM menjadi sangat penting.
METODOLOGI PENELITIAN
Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:
1. Persiapan, mencakup studi-studi dan literatur yang berkaitan untuk memperdalam dan mempertajam teori dasar yang behubungan dengan sistem pengelolaan sampah bandara.

2. Pengumpulan data sekunder dan data primer;

Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian, seperti: gambaran umum Bandara Internasional Minangkabau, sistem pengelolaan sampah di BIM, jumlah fasilitas Bandara Internasional Minangkabau, jumlah pegawai, pengunjung dan jam penerbangan. 

Data Primer

Data primer merupakan data yang diambil melalui pengukuran langsung di lapangan seperti: timbulan sampah dan komposisi sampah;

Sampling untuk data primer dilakukan selama 8 hari berturut-turut dari tanggal 13 Mei 2010 sampai tanggal 20 Mei 2010 dari pukul 06.00 – 17.00 WIB setiap harinya. Sampling dilakukan di BIM yaitu pada tiga lokasi yaitu Air Side, Land Side dan Terminal Service seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Lokasi dan Jumlah Sampling

	No
	Lokasi
	Fasilitas
	Jumlah
 Total
	Jumlah Sampel

	1
	Air Side
	Apron

Café

Minimarket

Counter Maskapai

Check-In

R.Karyawan Maskapai
	2

8

10

12

17

11
	1

1

1
1

1
1

	2
	Land Side
	Minimarket

Restoran

Rumah Makan

Parkiran
	15

6
2

12
	1

1
1

1

	3
	Terminal Service
	OPB

Pkp-Pk

LMP

Tekum

Hanggar

Kargo
	21

5

3

17

1

3
	1

1

1

1

1

1

	TOTAL
	
	146
	16


Pengukuran sampling dilakukan di BIM untuk timbulan dan di Laboratorium Buangan Padat Jurusan Teknik Lingkungan FT-Unand untuk komposisinya.
Timbulan sampah 
Timbulan sampah dapat dinyatakan dalam satuan berat (kg/orang/hari, kg/m2/hari, kg/tt/hari) dan satuan volume (liter/orang/hari, liter/m2/hari, liter/tt/hari). Untuk mendapatkan perhitungan yang lebih representatif maka, dilakukan sampling selama 8 hari berturut-turut padalokasi titik sampling sebanyak 16 titik yang di bagi atas tiga lokasi yaitu air side, land side dan terminal service

Timbulan Bandara rata-rata (q Bandara) didapat dari : 

q Bandara =  
[image: image1.wmf]n

 

.....qn16

 

 

qn2

 

 

qn1

+

+




dimana : 

qn1-qn16: timbulan Sampah (l/h)

(n)
  : jumlah Sumber Sampling

Dalam perhitungan timbulan sampah diperhitungkan faktor koreksi, sebagai berikut :

Faktor Koreksi

Fakor koreksi digunakan untuk mengoreksi hasil perhitungan yang didapat serta untuk mendapatkan timbulan sampah per hari. Rata-rata dari sampling perhari yang sama dijadikan faktor koreksi setelah dibagi dengan data sampling hari pertama, dan untuk mendapatkan data sebenarnya faktor koreksi dikalikan dengan data sampling hari lainnya. Faktor koreksi didapat dari:
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dimana: 

q1: data sampling hari pertama

q2: data sampling hari terakhir
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qr: rata-rata sampling hari pertama dan terakhir

fk: faktor koreksi
Komposisi Sampah 

Penentuan komposisi sampah langsung dilakukan di lapangan dengan memilah sampah sesuai jenisnya yang terdiri atas sampah organik (sisa makanan, kertas, plastik, tekstil, karet, kayu, dan sampah halaman, sampah taman) dan sampah anorganik (kaca, kaleng, logam, dan lain-lain). Persentase komposisi sampah adalah berat masing-masing komponen sampah dibagi dengan berat total sampah keseluruhan. 
Komposisi Sampah BIM: 

= Berat masing-masing komponen   X 100%     
Berat total sampah

Hasil dan Pembahasan

Timbulan Sampah  Berdasarkan Sumber   
Timbulan Sampah Air Side BIM

Dari penelitian ini didapatkan rata-rata timbulan sampah lokasi air side dalam volume adalah 1,006 liter/orang/hari. Adapun rincian timbulan sampah masing-masing sumber sampah dari air side seperti pada Tabel 2.
Tabel 2. Timbulan Sampah Air Side BIM 

	No
	Lokasi 
	Rata-Rata (L/o/h)

	1
	Area Apron 
	0,000

	2
	Snack Bar 
	5,040

	3
	Minimarket  
	0,059

	4
	Counter Maskapai
	0,005

	5
	Check In 
	0,013

	6
	R. Karyawan 
	0,922

	Rata-rata
	1,006


Dari Tabel 2. snack bar sebagai penyumbang sampah yang paling besar yaitu 5,040 liter/orang/hari, hal ini dikarenakan sebelum pengunjung melakukan boarding untuk naik pesawat, pengunjung pada umumnya menunggu di snack bar untuk sarapan ataupun makan siang. Aktivitas di lokasi air side tersebut beraneka ragam seperti adanya coffe shop, restoran dan minimarket yang secara langsung dapat mempengaruhi jumlah timbulan sampah BIM. Dibandingkan dengan lokasi minimarket timbulan sampahnya lebih kecil yaitu 0,059 liter/orang/hari. Untuk timbulan sampah ruangan karyawan sebesar 0,922 liter/orang/hari lebih  besar dari pada lokasi Check In dan lokasi maskapai yaitu 0,013 liter/orang/hari, sedangkan area apron merupakan timbulan sampah yang terkecil dari sampah pesawat.
Timbulan Sampah Land Side BIM
Timbulan sampah lokasi land side berasal dari area parkir, restoran, minimarket dan  rumah makan dengan volume 0.037 liter/orang/hari, rincian timbulannya seperti pada Tabel 3. 
Tabel 3. Timbulan Sampah Land Side BIM
	      No
	Lokasi 
	Rata-rata (L/o/h)

	1
	Minimarket 
	0,099

	2
	Ina Restoran  
	0,020

	3
	RM. Juwita Paris  
	0,008

	4
	Parkiran 
	0,021

	Rata-rata
	0,037 


Pada tabel diatas terlihat timbulan sampah land side yang terbesar terdapat di lokasi minimarket sebesar 0,099 liter/orang/hari, dan penyumbang sampah terkecil sebesar 0,008 liter/orang/hari dari rumah makan. Beberapa hal yang mempengaruhi besarnya timbulan sampah pada minimarket adalah karena adanya sampah kemasan pada minimarket, sedangkan untuk rumah makan terkait adalah karena pada hari-hari sampling sedang sedikit kunjungan ke BIM akibat adanya isu bom di bandara.

Timbulan Sampah Terminal Service BIM
Sarana terminal service terdiri atas kantor, kantin, hanggar dan kargo, dengan rata-rata timbulannya adalah 0,829 liter/orang/hari, dengan rincian seperti pada Tabel 4. Penyumbang terbesar terdapat di lokasi Electric Maintanance Protect, hal ini disebabkan karena PT. Angasa Pura II melakukan acara peresmian pembukan hujan buatan.
Tabel 4. Timbulan Sampah Terminal Service BIM
	No
	Lokasi 
	Rata-rata (L/o/h)

	1
	Operation Protect Building 
	0,381

	2
	PKp-PK 
	0,374

	3
	Electric Maintenance Protect 
	2,637

	4
	Teknik Umum & Kantin 
	0,411

	5
	Hanggar 
	0,434

	6
	Kargo 
	0,739

	Rata-rata 
	0,829


Timbulan Sampah  Rata-rata BIM per Sumber 

Rata-rata timbulan sampah Bandara Internasional Minangkabau adalah 0,624 liter/orang/hari. Sumber sampah yang memberikan kontribusi terbesar dalam satuan volume berasal dari sampah air side yang diikuti oleh sampah terminal service 0,829 liter/orang/hari, sampah land side 0,037 liter/orang/hari. Rata-rata timbulan sampah  Bandara Internasional Minangkabau lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Timbulan  Sampah  BIM per Sumber

	No.
	Lokasi
	Satuan (l/o/h)

	1
	Air Side 
	1.006

	2
	Land Side 
	0.037

	3
	Terminal Service 
	0.829

	Rerata 
	0.624


Timbulan Sampah  Berdasarkan Hari 
Timbulan Sampah Air Side
Berdasarkan hari sampling didapatkan bahwa pada air side timbulan sampah rata-rata  terbesar terjadi pada hari Kamis sebesar 1,308 liter/orang/hari terutama untuk lokasi snack bar sebesar 6,946 l/o/h, sedangkan timbulan sampah yang terkecil terjadi pada hari Jum’at sebesar 0,919 liter/orang/hari. Hal ini disebabkan karena,pada hari Kamis saat sampling adalah hari dimana jumlah maskapai tertinggi, sedangkan hari Jum’at disebabkan oleh jam kerja pegawai dan karyawan yang setengah hari, seperti terlihat pada Tabel 6.
Tabel 6.  Timbulan Sampah Air Side BIM Per Hari 
	Hari
	Timbulan (liter/orang/hari)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Rerata

	Kamis
	0,000
	6,946
	0,052
	0,010
	0,022
	0,819
	1.308

	Jum’at
	0,000
	4,530
	0,057
	0,003
	0,011
	0,910
	0.919

	Sabtu
	0,000
	4,607
	0,058
	0,004
	0,011
	0,921
	0.934

	Minggu
	0,000
	4,684
	0,060
	0,004
	0,011
	0,933
	0.949

	Senin
	0,000
	4,761
	0,061
	0,004
	0,012
	0,945
	0.964

	Selasa
	0,000
	4,838
	0,062
	0,004
	0,012
	0,956
	0.979

	Rabu
	0,000
	4,915
	0,064
	0,004
	0,012
	0,968
	0.994


Ket: 1:Area Apron, 2:Snack Bar, 3:Minimarket, 4:Maskapai, 5:Check-in, 6:R.Karyawan

Timbulan Sampah Land Side  

Timbulan sampah land side berkisar antara 0,034 s/d 0,040 liter/orang/hari, dimana untuk yang terbesar terjadi pada hari Kamis yaitu 0,040 liter/orang/hari sedangkan yang terkecil pada hari Jum’at sebesar 0,034 liter/orang /hari.
Timbulan Sampah Terminal Service  

Pada Tabel 8 terlihat bahwa timbulan sampah per hari terbesar adalah pada hari Jum’at sebesar 2,907 liter/orang/hari, dan yang terkecil adalah hari Minggu 0,374 liter /orang/hari. Beberapa hal yang menyebabkan terjadinya hal ini adalah karena pada hari Minggu tidak ada jam kerja bagi pegawai bandara, sedangkan hari Jum’at berkaitan dengan kegiatan peresmian hujan buatan pada hari sebelumnya.
Tabel 7. Timbulan Sampah Land Side BIM Per Hari
	Hari
	Timbulan (liter/orang/hari)

	
	1
	2
	3
	4
	Rerata

	Kamis
	0,117
	0,017
	0,005
	0,021
	0.040

	Jum’at
	0,090
	0,020
	0,008
	0,020
	0.034

	Sabtu
	0,092
	0,020
	0,008
	0,020
	0.035

	Minggu
	0,095
	0,020
	0,008
	0,020
	0.036

	Senin
	0,097
	0,020
	0,008
	0,021
	0.037

	Selasa
	0,099
	0,021
	0,009
	0,021
	0.037

	Rabu
	0,101
	0,021
	0,009
	0,021
	0.038


Ket: 1: Minimarket, 2:Ina Restoran, 3:RM Juwita Paris, 4:Parkiran

Tabel 8.  Timbulan Sampah Terminal Service BIM 
Per Hari

	Hari
	Timbulan (liter/orang/hari)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	Rerata

	Kamis
	0,416
	0,346
	0,894
	0,506
	1,041
	0,649
	0.642

	Jum’at
	0,405
	0,371
	14,719
	0,471
	0,492
	0,984
	2.907

	Sabtu
	0,393
	0,396
	0,448
	0,435
	0,453
	0,663
	0.465

	Minggu
	0,381
	0,367
	0,492
	0,189
	0,166
	0,647
	0.374

	Senin
	0,369
	0,390
	0,126
	0,271
	0,358
	0,615
	0.355

	Selasa
	0,357
	0,361
	0,867
	0,520
	0,248
	1,019
	0.562

	Rabu
	0,345
	0,385
	0,911
	0,484
	0,281
	0,598
	0.501


Ket: 1: Operation Protect Building, 2: PKp-PK, 3: Electrics Maintenance Protect, 4: Teknik Umum & Kantin, 5:Hanggar, 6:Kargo
Tabel 9. Rata-rata Timbulan Sampah  BIM 
Per Hari

	Hari
	Timbulan (liter/orang/hari)

	
	1
	2
	3
	BIM

	Kamis
	1.308
	0.040
	0.642
	0.663

	Jum’at
	0.919
	0.034
	2.907
	1.287

	Sabtu
	0.934
	0.035
	0.465
	0.478

	Minggu
	0.949
	0.036
	0.374
	0.453

	Senin
	0.964
	0.037
	0.355
	0.452

	Selasa
	0.979
	0.037
	0.562
	0.526

	Rabu
	0.994
	0.038
	0.501
	0.511


Timbulan Sampah Rata-rata BIM per Hari 

Pada Tabel 9. dapat dilihat untuk timbulan sampah BIM perhari timbulan terbesar terjadi pada hari Jum’at sebesar 1,287 liter/orang/hari yang diakibatkan oleh timbulan yang besar pada lokasi terminal service, meskipun pada lokasi yang lain hari Jum’at jauh lebih kecil. Sedangkan hari terkecil secara keseluruhan adalah hari Senin sebesar 0,542 liter/orang/hari.
Komposisi Sampah BIM Berdasarkan Sumber 
Komposisi Sampah Air Side 

Komposisi sampah air side dapat dilihat pada Tabel 10. Komposisi sampah air side terdiri atas organik 92% dan anorganik sebesar 8%. 

Komposisi sampah organic terbesar adalah kertas sebesar 56,05%, berasal dari counter maskapai, check in counter, ruangan karyawan maskapai. Sisa makanan 20,89%; sampah plastik 14,70%; dan penyumbang terkecil sampah adalah tekstil sebesar 0,344% berasal dari area apron, ini disebabkan karena tertinggalnya pakaian bayi dan peralatan kebersihan dari cleaning service. Sedangkan sampah anorganik kaleng 6,07% merupakan penyumbang terbesar untuk komposisi sampah anorganik sampah kaleng pada umumnya berasal dari area apron, cafe, dan minimarket, sedangkan sampah kaca sebesar 1,92% ini merupakan penyumbang terkecil sampah kaca untuk lokasi air side terdapat di lokasi café, hal ini disebabkan sampah kaca yang tersebar di lokasi café tidak banyak yang pecah oleh pengguna terutama untuk kaca bening. Distribusi komposisi sampah pada air side bias dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Komposisi Sampah Air Side BIM

Tabel 10. Komposisi Sampah Air Side BIM
	Komponen 
Sampah
	
	

	
	Rentang (%)
	Rata-rata (%)

	
	
	

	 Organik
	
	 

	   Sampah Makanan
	18.36 - 23.66
	20.89

	   Kertas
	47.62 - 61.50
	56.06

	   Plastik
	10.78 - 21.89
	14.70

	   Tekstil
	0.22 - 0.53
	0.35

	Total Organik
	87.25 - 96.99
	92.00

	Anorganik
	
	

	   Kaca
	0.00 - 5.02
	1.92

	   Kaleng
	2.71 - 11.20
	6.07

	Total Anorganik
	3.01 - 12.75
	8.00

	   Total
	
	100.00


Komposisi Sampah Land Side 

Komposisi sampah land side terdiri atas organik sebesar 94,59 % dan anorganik sebesar 5,41%. Rincian rentang dan rata-rata komposisi sampah land side dapat dilihat pada tabel 11.
Pada Tabel 11 terlihat sampah land side didominasi oleh sampah makanan berkisar antara 57,20% - 65,34%; diikuti dengan sampah sampah halaman sebesar 13,99% - 15,86%; sedangkan untuk komponen komposisis sampah plastic dan kertas berkisar antara (2,90% - 9,33% sampah kertas) dan (9,22% - 17,23% sampah plastic).  Untuk sampah Anorganik terdiri dari sampah kaca berkisar antara 0,00% - 5,35%; kaleng 0,82% - 8,50% dan sampah logam berjumlah 0,00% - 0,48%. 

Komposisi sampah terbesar untuk sampah organik adalah sampah makanan yang berasal dari restoran, dan rumah makan. Sampah yang terkecil adalah sampah kertas berasal dari lokasi minimarket dan parkiran ini disebabkan karena sampah kertas tersebar pada lokasi tersebut tidak begitu signifikan.

Komposi sampah anorganik didominasi oleh sampah kaca yang berasal dari kemasan minuman yang berasal dari restoran, minimarket, dan areal parkiran. Sedangkan untuk sampah logam merupakan komposisi sampah terkecil dimana sampah tersebut berasal dari lokasi rumah makan dan parkiran.
Gambar 2. memperlihatkan komposisi sampah land side BIM.
Tabel 11. Komposisi Sampah Land Side BIM 
Per Hari

	Komponen Sampah

 
	Rentang (%)
	Rata-rata (%)



	Organik
	
	 

	   Sampah Makanan
	57.20 - 65.34
	61.44

	   Kertas
	2.90 - 9.33
	6.07

	   Plastik
	9.22 - 17.23
	12.25

	   Sampah Halaman
	13.99 - 15.86
	14.83

	Total Organik
	86.50 - 99.18
	94.59

	Anorganik
	
	

	   Kaca
	0.00 - 5.35
	3.05

	   Kaleng
	0.82 - 8.50
	2.28

	   Logam
	0.00 - 0.48
	0.07

	Total Anorganik
	0.82 - 13.50
	5.41

	   Total
	
	100.00
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Gambar 2. Komposisi Sampah Land Side BIM
Komposisi Sampah Terminal Service 

Komposisi sampah terminal service BIM dapat dilihat pada Tabel 12. Komposisi sampah organik terminal service berkisar antara 91,17% - 98,85% dengan komposisi terbesar adalah komposisi sampah sisa makanan 71,03% - 78,69%, kertas 17,83% - 27,37%, plastik 6,21% - 19,60% dan sedangkan komposisi sampah anorganik per hari berkisar antara 0,83% - 8,05% dengan komposisi sampah kaca 1,06%, kaleng 0,11% - 8,05%. 

Komposisi sampah terminal service di dominasi oleh sampah sisa makanan 54%; kertas 23%; plastik;14% dan karena aktivitas di dalam terminal service banyak menghasilkan sampah makanan dan juga banyak menghasilkan plastik dari bungkus makanan serta kertas yang berasal dari kantor yang telah dipergunakan oleh pegawai. 
Gambar 3. memperlihatkan distribusi komposisi sampah terminal service.
Tabel 12. Komposisi Sampah Terminal Service BIM Per Hari

	Komponen 
Sampah


	Rentang (%)
	Rata-rata  (%)



	Organik
	
	

	   SampahMakanan
	37.85 - 65.81
	53.72

	   Kertas
	17.83 - 28.08
	23.19

	   Plastik
	6.21 - 19.60
	13.57

	   Tekstil
	0.00 - 1.25
	0.34

	   Sampah Halaman
	2.67 - 16.74
	5.97

	Total Organik
	91.95 - 99.17
	96.78

	Anorganik
	
	

	   Kaca
	0.00 - 1.06
	0.45

	   Kaleng
	0.11 - 8.05
	2.77

	Total Anorganik
	0.83 - 8.05
	3.22

	   Total
	
	100.00


[image: image9.png]Sampah
Halaman,
6.93Tekstil,
0.23

Plastik,
13.51





Gambar 3. Komposisi Sampah Terminal Service BIM
Komposisi Rata-rata Sampah  BIM 
Rata-rata komposisi sampah BIM menunjukkan bahwa sampah terbanyak yaitu rata-rata sampah organik dengan persentase (94,46%) yang terdiri atas sampah makanan 45,35%, kertas 28,44%, plastik 13,51%, sampah halaman 6,93% dan tekstil 0,23% sedangkan anorganik sebesar 5,54% yang terdiri atas kaleng  3,71 %, kaca 1,81 % dan logam 0,02%. Komposisi sampah  BIM dapat dilihat pada Gambar 4.dan Tabel 13.

Gambar 4. Komposisi Sampah BIM

Tabel 13. Rata-rata Komposisi Sampah  BIM

	Komponen
	Komposisi (%)

	
	Air Side
	Land Side
	Terminal Service
	Rata-Rata

	Organik
	
	
	
	

	Sampah Makanan
	20,89
	61,44
	53,72
	45,35

	Kertas
	56,05
	6,07
	23,19
	28,44

	Plastik
	14,70
	12,25
	13,57
	13,51

	Tekstil
	0,35
	0,00
	0,34
	0,23

	Sampah Halaman
	0,00
	14,83
	5,97
	6,93

	Total Organik
	92,00
	94,59
	96,78
	94,46

	Anorganik
	
	
	
	

	Kaca
	1,92
	3,05
	0,45
	1,81

	Kaleng
	6,07
	2,28
	2,77
	3,71

	Logam
	0,00
	0,07
	0,00
	0,02

	Total Anorganik
	8,00
	5,41
	3,22
	5,54


Simpulan dan Saran

Simpulan

Dari hasil studi timbulan dan komposisi sampah BIM dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Timbulan sampah BIM tahun 2010 adalah 1.872 liter/orang/hari. 
2. Berdasarkan sumbernya, timbulan sampah BIM adalah air side  0,642 liter/orang /hari, land side 0,0,037 liter/orang/hari, dan terminal service 0,829 liter/orang/hari. Beberapa hal yang menyebabkan perbedaan timbulan sampah bandara adalah : jenis aktivitas di sumber sampah, jumlah pengunjung atau pegawai, hari dan jam kerja serta kejadian tertentu pada wilayah setempat.  
3. Komposisi sampah BIM terdiri atas sampah organik sebesar 94,46% yang terdiri atas sampah sisa makanan (45,35%), kertas (28,44%), plastik (13,51%), sampah halaman (6,93%), tekstil (0,23%), dan sampah anorganik hanya 5,54% yang terdiri atas kaleng (3,71%), kaca (1,81%), logam (0,08%). 
4. Komposisi sampah Bandara Internasional Minangkabau setiap harinya berbeda. Komponen sampah organik berkisar 91,98% – 97,60% dan komposisi sampah anorganik berkisar antara 3,085% – 7,99%. 

5. Komponen sampah yang berpotensi untuk didaur ulang dari sumber adalah sampah kertas, plastik, kaca, kaleng, logam,  sampah halaman, dan sampah makanan.
Saran

1. Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan uji karakteristik sampah Bandara Internasional Minangkabau. dan Evaluasi Sistem Pengelolaan Sampah di Kawasan Bandara Internasional Minangkabau Sesuai dengan SNI 19-3964-1994 data timbulan dan komposisi sampah perlu ditinjau paling lama lima tahun sekali. 

2. Perlu dilakukan pemisahan sampah di sumber untuk mendukung pengolahan sampah daur ulang dan composting terutama pada pedagang dan restoran dan rumah makan. 
3. Setelah didapatkan data potensi daur ulang sampah Bandara Internasional Minang kabau, penelitian dapat dilanjutkan dengan kajian penerapan daur ulang. Sehingga penerapan pengolahan sampah dengan cara daur ulang dan pengomposan dapat terlaksana dengan baik
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